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ABSTRACT

MMR in Lampung province is likely to increase by 187/100,000 KH in 2021, the effort to reduce MMR is by
utilizing 10T Antenatal Care (ANC), but not all pregnant women can take advantage of and fulfill ANCI10T. The
purpose of this study was to determine the factors associated with the use of ANC 10T services in the working area
of the Pinang Jaya Health Center. This type of research is quantitative, cross sectional design, purposive sampling
technique. The sample of pregnant women respondents according to the criteria was 108 people. Univariate and
bivariate data analysis using the chi square test. The study obtained from 108 people who fulfilled ANC services
as much as 31.5% and did not fulfill ANC 10T services as much as 68.5%. Variables related to the utilization of
ANC 10T services were knowledge (p=0.001), attitude (p=0.000), staff support (p=0.000) and family support
(p=0.000). Suggestions to the puskesmas to further improve services by educating the community, especially
pregnant women about the importance of utilizing and fulfilling the ANC 10T standard during pregnancy so that
pregnant women have awareness in utilizing ANC 107).
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ABSTRAK

AKI di provinsi Lampung cenderung meningkat sebanyak 187/100.000 KH pada tahun 2021, upaya penurunan
AKI adalah dengan adanya pemanfaatan Antenatal Care (ANC) 10T, namun belum semua ibu hamil dapat
memanfaatkan dan memenuhi ANC10T. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan
pemanfaatan pelayanan ANC 10T di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya. Jenis penelitian ini kuantitatif, desain
cross sectional, teknik pengambilan sampel purposive sampling. Sampel responden ibu hamil sesuai kriteria
sebanyak 108 orang. Analisis data univariat dan bivariat dengan uji chi square. Hasil penelitian didapatkan dari
108 orang yang memenuhi pelayanan ANC sebanyak 31,5% dan tidak memenuhi pelayanan ANC 10T sebanyak
68,5%. Variabel yang berhubungan terhadap pemanfaatan pelayanan ANC 10T adalah variabel pengetahuan
(p=0,001), sikap (p=0,000), dukungan petugas (p=0,000) dan dukungan keluarga (p=0,000). Kesimpulannya
pengetahuan, sikap, dukungan petugas kesehatan dan dukungan keluarga memiliki hubungan terhadap
pemanfaatan ANC 10T oleh ibu hamil. Saran kepada puskesmas agar lebih meningkatkan pelayanan dengan
penyuluhan kepada masyarakat khususnya ibu hamil tentang pentingnya melakukan pemanfaatan dan pemenuhan
standar ANC 10T selama masa kehamilan agar ibu hamil memiliki kesadaran dalam memanfaatkan ANC 10T.

Kata kunci : Antenatal care 10T; pengetahuan; sikap; dukungan petugas kesehatan; dukungan keluarga

PENDAHULUAN

Menurut laporan kesehatan keluarga Lampung 2021 angka kematian ibu (AKI) di provinsi
Lampung cenderung meningkat sebanyak 187/100.000 KH pada profil kesehatan provinsi Lampung
tahun 2021, jumlah ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan AKI pada tahun
2020 yaitu 115/100.000 KH dan pada tahun 2019 terdapat kasus AKI sebanyak 111/100.000 KH.(1)
Jumlah kasus kematian ibu di provinsi Lampung cenderung meningkat sebanyak 187/100.000 KH pada
tahun 2021, jumlah ini mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan AKI pada tahun
2020 yaitu 115/100.000 KH dan pada tahun 2019 terdapat kasus AKI sebanyak 111/100.000 KH.(2)

Antenatal Care (ANC) merupakan suatu program yang dirancang sebagai salah satu upaya
penurunan AKI yang dilakukan oleh tenaga kesehatan secara komprehensif terhadap ibu hamil untuk
memenuhi hak setiap ibu hamil memperoleh pelayanan antenatal yang berkualitas serta mendeteksi
secara dini komplikasi kehamilan yang dapat berdampak pada kesehatan ibu hamil.(3) Melalui
pelayanan antenatal yang baik, perkembangan kesehatan ibu hamil dapat dipantau setiap saat dan
intervensi dini dapat dilakukan untuk meminimalisir berbagai faktor risiko komplikasi persalinan dan
kematian pada ibu. Menurut pelayanan ANC di Indonesia sendiri tersedia di beberapa tempat
diantaranya puskesmas/puskesmas pembantu, pondok bersalin desa, posyandu, rumah penduduk (pada
kunjungan rumah), rumah sakit pemerintah/swasta, rumah sakit bersalin, tempat praktek swasta bidan
atau dokter. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak KIA Puskesmas Pinang Jaya hal tersebut belum
diketahui dengan pasti penyebabnya karena belum ada penelitian terkait pemanfaatan ANC 10T
diwilayah kerja puskesmas tersebut. Berdasarkan hal-hal tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian
yang berjudul analisis faktor yang berhubungan dengan pemanfaatan pelayanan antenatal care (ANC)

10T pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya tahun 2023”.

Penerbit : Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Parepare 311



Jurnal Ilmiah MANUSIA DAN KESEHATAN, Vol. 7, No. 2, Tahun: 2024 E-ISSN 2614-3151

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross-sectional. Penelitian dilakukan pada bulan
Oktober 2022 hingga Juni 2023 di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya Kota Bandar Lampung. Sampel
pada penelitian ini adalah ibu hamil dan dipilih berdasarkan teknik purposive sampling dengan kriteria
yang telah ditentukan. Teknik purposive sampling merupakan pengambilan sampel menggunakan
beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan jumlah
sampel yang akan diteliti. Kriteria inklusi pada penelitian ini adalah ibu hamil dengan keluarga yang
merupakan cakupan wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya, ibu hamil yang memiliki buku KIA dan lbu
hamil yang bersedia menjadi responden. (4) Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah Ibu hamil yang
memiliki gangguan jiwa. Populasi ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya berdasarkan data
sekunder kesehatan, sebanyak 153 orang ibu hamil. Pehitungan besar sampel minimal penelitian adalah
108 sampel dengan menggunakan rumus uji hipotesis Lameshow, 1997 (P=0,50; d=0,05; z=1,95;
f=0,10). Variabel dependen yaitu pemanfaatan ANC 10T oleh ibu hamil. Pemanfaatan ANC 10T
ditentukan dengan terpenuhi atau tidaknya standar ANC 10T oleh ibu hamil selama melakukan
pemeriksaan kehamilan. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data primer yang dilakukan
pada saat wawancara langsung dan membagikan lembar kuesioner untuk mengetahui tingkat
pengetahuan, sikap, dukungan petugas kesehatan dan dukungan keluarga pada ibu hamil dalam
pemanfaatan pelayanan ANC 10T dan data sekunder yaitu data kunjungan ibu hamil pada pelayanan
ANC di Puskesmas Pinang Jaya.

Pengelolaan data dalam penelitian ini dilakukan melalui 4 tahap, yaitu data entry dengan data
yang telah didapatkan dari kuesioner dan data kunjungan pelayanan ANC yang dilakukan oleh ibu hamil
di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya Kota Bandar Lampung dilakukan entry atau pemasukan data
kedalam media excel untuk di editing editing data yang sudah diekspor ke microsoft excel kemudian
diedit dan akan diperiksa kembali kelengkapannnya dan akurasinya agar dapat diekspor ke aplikasi
statistical program for social science (SPSS), lalu pengkodingan pada aplikasi SPSS data tersebut akan
diberi kode tertentu sehingga memudahkan untuk melakukan analisis data dan selanjutnya data di
tabulasi atau dikelompokkan secara teliti dan teratur kemudian dihitung dan dijumlahkan sesuai dengan
analisis data yang dipilih, kemudian disajikan dalam bentuk sebuah tabel (9).

Jenis analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah univariat dan bivariat. Analisis
univariat dilakukan untuk mendapatkan gambaran karakteristik masing-masing variabel terikat dan
variabel bebas dan analisis bivariat digunakan untuk melihat ada tidaknya hubungan masing masing
variabel terikat dan variabel bebas yang meliputi pengetahuan, sikap, dukungan petugas kesehatan dan
dukungan keluarga, terhadap pemanfaatan pelayanan ANC di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya
Kota Bandar Lampung dengan menggunakan uji Chi Square dengan tingkat kemaknaan (o) 0,05 dengan
P value < 0,05 menunjukkan hasil signifikan dan terdapat pengaruh antara variabel independen dengan
variabel dependen dan P value > 0,05 menunjukkan hasil tidak signifikan atau tidak terdapat pengaruh

antara variabel independen dengan variabel dependen.
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HASIL
Tabel 1. Analisis Bivariat Karakteristik Responden
Karakteristik Frekuensi Presentase
Umur Ibu Hamil
<20 tahun 9 8,3%
20-35 tahun 87 80,6%
>35 tahun 12 11,1%
Total 108 100%
Mean 27 tahun
Minimum 17 tahun
Maksimum 43 tahun
Pendidikan Ibu Hamil
SD 4 3,7%
SMP 17 15,7%
SMA 66 61,1%
Perguruan Tinggi 21 19,4%
Total 108 100%
Pekerjaan Ibu Hamil
PNS 5 4,6%
Karyawan Swasta 10 9,3%
Guru 16 14,8%
Ibu Rumah Tangga 53 49,1%
Pedagang 5 4,6%
Buruh 9 8,3%
Olshop 10 9,3%
Total 108 100%
Usia Kehamilan
Trimester 2 67 62%
(13-27 minggu)
Trimester 3 41 38%
(28-40 minggu)
Total 108 100%
Mean 25 minggu
Minimum 14 minggu
Maksimum 36 minggu

Total responden pada penelitian ini adalah 108 orang ibu hamil yang terdiri dari kelompok
umur ibu hamil yang paling banyak adalah ibu hamil umur 20-35 tahun sebanyak 87 orang (80,6%)
dengan umur tertua 43 tahun dan termuda 17 tahun. Pada latar belakang pendidikan terakhir ibu hamil,
terdapat 66 orang ibu hamil (61,6%) berlatar belakang pendidikan SMA/SMK sederajat. Pekerjaan ibu
hamil bervariasi dan sebanyak 53 ibu hamil (49,1%) sebagai ibu rumah tangga. Saat penelitian
dilakukan usia kehamilan responden pada trimester 2 terdapat 67 orang ibu hamil (62%) dan 41 orang

ibu hamil (38%) pada trimester ketiga.
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Tabel 2. Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan, Sikap, Dukungan Petugas Kesehatan
dengan Pemanfaatan ANC 10T

Variabel Pengetahuan Sikap Dukungan Petugas | Dukungan Keluarga
Kesehatan
OR95CI | P-Value | OR 95 P- OR 95 P-Value | OR 95 P-Value
CI Value | CI CI
Pemanfaata 1,143 - 0,001 315,8 | 0,000 3,646 0,004 4,950 0,000
n ANC 10T 9,917 (37,3- (1,497- (2,073-
2674,8) 8,878) 11,822)

Berdasarkan hasil analisis tabel 2 di atas yang dilakukan dengan menggunakan uji chi-square
pada taraf signifikansi 95% (o = 0,05) diperoleh nilai p-value = 0,001 yang berarti nilai p < 0,05 pada
variabel pengetahuan yang berarti Ha dapat diterima sehingga pengetahuan memiliki hubungan
bermakna dengan pemanfaatan ANC 10T dan dengan nilai OR 1,143 - 9,917 artinya ibu hamil dengan
si yang negatif memiliki 315,8 kali lebih mungkin tidak memenuhi pemanfaatan ANC 10T. Berdasarkan
hasil penelitian sejalan oleh (10) didapatkan bahwa ibu hamil yang mempunyai pengetahuan kurang
memilki perilaku yang tidak taat dalam pemeriksaan ANC yaitu sebanyak 13 orang (36,1%).

Hasil dari analisis bivariat yang dilakukan dengan menggunakan uji chi-square pada taraf
signifikansi 95% (o = 0,05) pada variabel sikap diperoleh nilai p-value = 0,000 yang berarti nilai p <
0,05 sehingga Ha dapat diterima dan sikap ibu hamil memiliki hubungan yang bermakna terhadap
pemanfaatan ANC 10T, hasil uji bivariat penelitian ini juga menunjukkan odds ratio (OR) sebesar 315,8
(95% CI1 37,3-2674,8), artinya ibu hamil dengan sikap yang negatif memiliki 315,8 kali lebih mungkin
tidak memenuhi pemanfaatan ANC 10T. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (11). Sikap Ibu
Hamil dengan ANC menunjukan bahwa dari sikap positif dengan terpenuhinya ANC lengkap sebanyak
28 (70%) responden dan sikap negatif sebanyak 12 (30%) responden. Berdasarkan uji statistik dengan
Kendall Tau diperoleh nilai p= 0,003 yang menunjukan p < a (0,05) artinya ada hubungan sikap ibu
hamil dengan pemanfaatan pelayanan ANC.

Uji chi-square pada dukungan petugas kesehatan dengan taraf signifikansi 95% (a = 0,05)
diperoleh nilai p-value = 0,004 yang berarti nilai p < 0,05 sehingga Ha dapat diterima yaitu dukungan
petugas kesehatan memiliki hubungan yang bermakna terhadap pemanfaatan ANC 10T, uji bivariat
penelitian ini juga menunjukkan odds ratio (OR) sebesar 3,646 (95% CI 1,497-8,878), artinya ibu hamil
dengan dukungan petugas kesehatan. Berdasarkan penelitian (12) terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan petugas kesehatan terhadap kunjungan Antenatal Care di yang dibuktikan dengan uji
statistik chi-square diperoleh nilai p=0,039 (<0,05).

Hasil dari analisis bivariat yang dilakukan pada dukungan keluarga dengan menggunakan uji
chi-square pada taraf signifikansi 95% (a = 0,05) diperoleh nilai p-value = 0,000 yang berarti nilai p <
0,05. sehingga Ha dapat diterima, pada analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dukungan
keluarga pada ibu hamil terkait pemanfaatan ANC 10T memiliki hubungan yang bermakna dengan

pemanfaatan dan pemenuhan standar ANC 10T di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya. Hasil uji
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bivariat penelitian ini juga menunjukkan odds ratio (OR) sebesar 4,950 (95% CI 2,073-11,822), artinya
ibu hamil dengan dukungan petugas kesehatan yang buruk memiliki 4,950 kali lebih mungkin tidak
memenuhi pemanfaatan ANC 10T. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian (13) yang
menyatakan bahwa dukungan keluarga secara signifikan berpengaruh terhadap kepatuhan ibu dalam
melakukan kunjungan antenatal care dibuktikan dengan 37 responden (69,8 %) yang patuh terhadap
ANC mendapat dukungan yang baik oleh keluarga dan mendapatkan hasil p-value = 0,00 p < 0,05.

Tabel 3. Ringkasan Artikel Penelitian yang telah ditelaah

No | Penulis, Tahun, | Desain Sampel Hasil
Lokasi Penelitian Penelitian
Penelitian

1 Siska Alviani, Cross 122 orang ibu Variabel yang berpengaruh
2021 , Wilayah sectional yang telah terhadap pemanfaatan
Kerja Puskesmas melahirkan pelayanan ANC adalah variabel
Galang pengetahuan, sikap dan
Kecamatan dukungan keluarga
Galang
Kabupaten Deli
Serdang (14)

2 Febriyeni, 2019, | cross 76 orang ibu hamil | Terdapat hubungan antara
Wilayah Kerja sectional pengetahuan dengan kunjungan
Puskesmas Lima K4
Kaum I
Kabupaten
Tanah Datar (15)

3 Ni Luh Wahyu Cross 32 orang ibu hamil | Ada hubungan pengetahuan
Padesi, 2021, sectional tentang kunjungan ANC dengan
wilayah kerja keteraturan kunjungan ANC ibu
UPTD hamil trimester III di masa
Puskesmas pandemi Covid-19
Abiansemal (16)

4 Yantimala Cross 92 orang ibu hamil | Terdapat hubungan pendidikan,
Mahmud, 2020, sectional pekerjan, paritas, sikap ibu
Puskesmas terhadap antenatal care
Aeng-Towa (17)

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh jumlah ibu hamil berpengatahuan baik sebanyak 10
(9,3%) yang telah memenuhi pemanfaatan ANC 10T, sedangkan yang memiliki pengetahuan cukup ada
3 (2,7%) orang ibu hamil dan pengetahuan yang buruk terhadap pemanfaatan ANC 10T sejumlah 21
(19,4%) orang ibu hamil. Pemanfaatan ANC 10T yang belum terpenuhi terdapat 16 orang ibu hamil
(14,8%). Uji chi-square pada taraf signifikansi 95% (a = 0,05) diperoleh nilai p-value = 0,000 yang
berarti nilai p < 0,05. sehingga Ha dapat diterima, pada analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa

dukungan keluarga pada ibu hamil terkait pemanfaatan ANC 10T memiliki hubungan yang bermakna
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dengan pemanfaatan dan pemenuhan standar ANC 10T di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya.
Berdasarkan hasil penelitian, teori pendukung dan hasil penelitian sebelumnya, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa ibu hamil yang memiliki pengetahuan baik terkait pemanfaatan pelayanan ANC
10T akan cenderung memiliki pemanfaatan pelayanan ANC 10T yang baik, hal ini terjadi karena
pengetahuan memiliki faktor yang dapat mempengaruhinya diantaranya ialah pendidikan dan sumber
informasi ibu hamil. Sangat penting bagi ibu hamil untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil tentang
ANC sehingga ibu hamil lebih tahu pengertian, manfaat dan tujuan ANC dan menjadikan motivasi
supaya ibu hamil patuh melaksanakan ANC (18). Menurut penelitian (19) Ibu yang berpengetahuan baik
lebih banyak memanfaatkan pelayanan antenatal, hal ini disebabkan ibu yang berpengetahuan baik
peduli dengan kesehatannya dan terdapat perhatian terhadap keadaan kehamilannya. Pendidikan dan
sumber informasi yang diberikan kepada ibu hamil terkait pelayanan ANC 10T dapat berupa sumber
informasi verbal contohnya penyuluhan tentang ANC 10T dan didukung dengan sumber informasi non
verbal contohnya media cetak ataupun elektronik oleh petugas kesehatan di wilayah kerja Puskesmas
Pinang Jaya.

Berdasarkan penelitian ini, ibu hamil yang memiliki sikap positif terhadap pemanfaatan ANC 10T
masih rendah yaitu 40 orang ibu hamil (37%) yang berarti <50% sedangkan ibu hamil dengan sikap
negatif terhadap pemanfaatan pelayanan ANC 10T 68 orang ibu hamil (63%). Uji chi-square pada taraf
signifikansi 95% (o= 0,05) diperoleh nilai p-value = 0,000 yang berarti nilai p < 0,05 sehingga Ha dapat
diterima, pada analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan ANC 10T pada ibu hamil
memiliki hubungan yang bermakna dengan sikap ibu hamil dalam memanfaatkan dan memenuhi ANC
10T di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya. Sikap yang masih negatif dapat disebabkan oleh
kurangnya pengetahuan ibu hamil terkait pemanfaatan ANC 10T sehingga masih sangat dibutuhkan
peningkatan sikap dengan memberikan pengetahuan serta edukasi yang positif tentang ANC 10T kepada
ibu hamil.

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwasanya 57 orang ibu hamil (52,8%) diberikan dukungan
yang baik oleh petugas kesehatan dan 51 orang ibu hamil (47,2%) ibu hamil mendapatkan dukungan
yang buruk dari petugas kesehatan terkait pemanfaatan pelayanan ANC 10T. Uji chi-square pada taraf
signifikansi 95% (o = 0,05) diperoleh nilai p-value = 0,004 yang berarti nilai p < 0,05 sehingga Ha dapat
diterima, pada analisis penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dukungan petugas kesehatan pada ibu
hamil terkait pemanfaatan ANC 10T memiliki hubungan yang bermakna dengan pemanfaatan dan
pemenuhan standar ANC 10T di wilayah kerja Puskesmas Pinang Jaya. Hasil penelitian ini diharapkan
petugas kesehatan lebih optimal memberikan dukungan serta motivasi yang positif kepada ibu hamil
untuk ikut serta memanfaatkan pelayanan ANC 10T dan petugas kesehatan mendukung ibu hamil untuk
ikut serta dalam program penyuluhan ANC yang untuk lebih meningkatkan pengetahuan dan lebih
memanfaatkan pelayanan ANC selama masa kehamilan. Penyelesaian masalah pada hal ini dapat berupa
brainstorming atau diskusi dan curah pendapat dengan cara musyawarah, evaluasi terkait pemanfaatan

pelayanan ANC 10T, brain writing atau penyampaian ide, kritik dan saran baik dari petugas ataupun ibu
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hamil untuk pemenuhan pemanfaatan ANC 10T serta upaya synetic atau menekan aktivitas spontan
untuk transform dari permasalahan dengan mengajak ibu hamil memanfaatkan pelayanan ANC 10T
antara lain promosi kesehatan yang bisa dilakukan diberbagai media seperti poster, leaflet, baliho,
spanduk dan lainnya (20).

Pada penelitian ini didapatkan hasil 42 orang ibu hamil (38,9%) mendapatkan dukungan keluarga
yang baik dan 66 orang ibu hamil (61,1) mendapatkan dukungan yang buruk yang berarti dukungan
keluarga masih rendah yaitu <50% dari total seluruh responden ibu hamil. Hasil dari analisis bivariat
yang dilakukan dengan menggunakan uji chi-square pada taraf signifikansi 95% (o = 0,05) diperoleh
nilai p-value = 0,000 yang berarti nilai p < 0,05 sehingga Ha dapat diterima, pada analisis penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa dukungan keluarga pada ibu hamil terkait pemanfaatan ANC 10T memiliki
hubungan yang bermakna dengan pemanfaatan dan pemenuhan standar ANC 10T di wilayah kerja
Puskesmas Pinang Jaya. Dukungan keluarga mempunyai peranan penting untuk meningkatkan motivasi
ibu agar ibu dapat melakukan kunjungan antenatal care secara teratur. Ibu yang mendapat dukungan
baik dari keluarga mempunyai peluang untuk memenuhi pemanfaatan ANC 10T karena keluarga yang
memberikan dukungan kepada ibu hamil menganggap pelayanan ANC 10T adalah hal yang penting
sehingga perlu memotivasi ibu supaya teratur melakukan pemanfaatan ANC 10T. Ibu akan merasa
termotivasi untuk memenuhi pemanfaatan ANC 10T karena mendapat dukungan dari keluarga misalnya

ketika memeriksakan kehamilan ke petugas kesehatan dan ibu diantar oleh keluarga.

KESIMPULAN

Pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan pengetahuan, sikap, dukungan petugas kesehatan
dan dukungan keluarga dengan pemanfaatan ANC 10T. Upaya promosi kesehatan tentang pentingnya
ANC 10T perlu ditingkatkan, bukan hanya kepada ibu hamil namun juga kepada masyarakat umum

terutama keluarga ibu hamil, petugas kesehatan serta kader-kader kesehatan.
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